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‹#›

Latar belakang masalahPendahuluan

Sapi merupakan komoditas ternak penting dalam sektor pertanian dan peternakan
sebagai sumber daging dan susu. Kesehatan sapi sangat berpengaruh terhadap
produktivitas ternak, namun peternak masih mengalami kendala dalam mendiagnosis
penyakit akibat keterbatasan pengetahuan dan akses layanan kesehatan hewan.
Keterlambatan mengenali gejala sering menyebabkan penanganan yang tidak tepat dan
menimbulkan kerugian.

Oleh karena itu, dikembangkan sistem pakar berbasis web dengan metode hybrid Forward
Chaining dan Certainty Factor untuk mendukung diagnosis awal penyakit pada sapi secara
lebih akurat. Sistem ini membantu peternak mengenali gejala sejak dini dan memberikan
rekomendasi penanganan awal guna mencegah penyakit semakin parah serta mengurangi
risiko kerugian.



‹#›

Latar belakang masalahPertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana merancang sebuah sistempakar berbasis web yang mampu memberikan
diagnosis awal penyakit pada sapi dengan cepat dan tepat ?

2. Bagaimana penerapan metode hybrid dapat meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam
proses diagnosis penyakit sapi?

3. Bagaimana sistem pakar berbasis web ini dapat membantu peternak, khususnya di
wilayah dengan keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan hewan, dalam
mengidentifikasi gejala awal penyakit pada sapi serta memperoleh rekomendasi
tindakan awal secara cepat dan tepat?



‹#›

Latar belakang masalahMetode

Metode Forward Chaining digunakan untuk menelusuri aturan diagnosis berdasarkan
gejala yang dipilih pengguna hingga diperoleh jenis stroke yang paling mungkin, dengan
bantuan visualisasi pohon keputusan.

Metode Certainty Factor digunakan untuk menghitung tingkat keyakinan hasil diagnosis
berdasarkan nilai kepercayaan dan ketidakyakinan pakar, sehingga sistem mampu
memberikan hasil diagnosis yang lebih akurat dan realistis.



‹#›

Latar belakang masalahHasil

Sistem pakar diagnosa penyakit pada sapi berbasis web berhasil dirancang dan
diimplementasikan dengan mengombinasikan metode Forward Chaining dan Certainty
Factor. Sistem ini mampu mengolah input gejala yang dipilih pengguna untuk
menghasilkan diagnosis awal penyakit pada sapi beserta tingkat keyakinannya. Pengujian
fungsional menggunakan metode Black Box menunjukkan bahwa seluruh fitur sistem
berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah dirancang. Selain itu, hasil pengujian
terhadap pengguna menunjukkan bahwa sistem mudah digunakan, memiliki tampilan
yang jelas, serta mampu memberikan informasi diagnosis yang bermanfaat sebagai
pendukung pengambilan keputusan awal sebelum melakukan konsultasi lebih lanjut
dengan tenaga medis hewan.



‹#›

Latar belakang masalahPembahasan

Penerapan metode hybrid Forward Chaining dan Certainty Factor pada sistem pakar
ini memungkinkan proses diagnosis penyakit pada sapi dilakukan secara sistematis dan
terukur. Forward Chaining digunakan untuk menelusuri aturan diagnosis berdasarkan
gejala yang dipilih pengguna, sedangkan Certainty Factor digunakan untuk menghitung
tingkat keyakinan terhadap hasil diagnosis yang diperoleh. Kombinasi kedua metode
tersebut mampu meningkatkan keakuratan serta kejelasan hasil diagnosis dibandingkan
dengan penggunaan satu metode saja. Selain itu, implementasi sistem berbasis web
mempermudah akses bagi peternak untuk melakukan diagnosis awal kapan saja dan di
mana saja, sehingga dapat membantu meningkatkan kesadaran akan pentingnya
penanganan dini penyakit pada sapi serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih
tepat.



‹#›

Latar belakang masalahTemuan Penting Penelitian

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode hybrid Forward Chaining dan
Certainty Factor mampu menghasilkan diagnosis awal penyakit pada sapi yang lebih
sistematis serta disertai tingkat keyakinan, sehingga meningkatkan kejelasan hasil bagi
pengguna. Sistem pakar berbasis web yang dikembangkan terbukti mudah digunakan,
responsif, dan mampu menyajikan informasi yang jelas berdasarkan hasil pengujian
pengguna. Selain itu, sistem ini efektif membantu peternak dalam mengenali gejala awal
penyakit pada sapi serta memberikan rekomendasi tindakan awal, sehingga berpotensi
mengurangi keterlambatan penanganan dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya
deteksi dini penyakit pada sapi.



‹#›

Latar belakang masalahManfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam membantu peternak
mengenali gejala awal penyakit pada sapi secara cepat dan akurat melalui sistem pakar
berbasis web yang mudah diakses. Sistem yang dikembangkan dapat menjadi sarana
pendukung pengambilan keputusan awal dengan menyediakan informasi diagnosis
beserta rekomendasi tindakan awal sebelum dilakukan konsultasi lebih lanjut dengan
tenaga medis hewan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi
bagi pengembangan sistem pakar di bidang peternakan serta berkontribusi dalam
pemanfaatan teknologi informasi untuk meningkatkan kualitas pengelolaan kesehatan
ternak, khususnya dalam deteksi dini penyakit pada sapi.
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